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Abstrak: Perkembangan teknologi finansial (financial technology/fintech) telah melahirkan berbagai inovasi layanan 

keuangan digital, salah satunya Buy Now Pay Later (BNPL). Layanan ini semakin populer di kalangan Generasi Z karena 

menawarkan kemudahan transaksi, fleksibilitas pembayaran, serta promosi menarik. Namun, di balik manfaat tersebut, 

BNPL juga menimbulkan tantangan berupa potensi meningkatnya perilaku konsumtif dan kecenderungan berutang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan BNPL terhadap perilaku manajemen keuangan dan 

perilaku berutang Generasi Z di Sulawesi Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei terhadap 100 responden Generasi Z yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa BNPL berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan (koefisien = 0,737; 

p < 0,05) dan perilaku berutang (koefisien = 0,804; p < 0,05). Nilai R-Square memperlihatkan bahwa BNPL mampu 

menjelaskan 54,3% variasi perilaku manajemen keuangan dan 64,6% variasi perilaku berutang. Temuan ini menegaskan 

bahwa semakin tinggi penggunaan BNPL, semakin besar pula pengaruhnya terhadap pengelolaan keuangan sekaligus 

kecenderungan berutang pada Generasi Z. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur 

tentang perilaku keuangan generasi muda dalam konteks fintech, serta memberikan implikasi praktis bagi perlunya 

peningkatan literasi keuangan digital untuk mengurangi dampak negatif penggunaan BNPL. 

Kata kunci: Buy Now Pay Later, Generasi Z, Manajemen Keuangan, Perilaku Berutang, Fintech  

 
Abstract: The rapid development of financial technology (fintech) has brought about 

innovations in digital financial services, one of which is Buy Now Pay Later (BNPL). 

This service is increasingly popular among Generation Z due to its convenience, payment 

flexibility, and attractive promotions. However, BNPL usage also raises concerns related 

to consumptive spending and indebtedness. This study aims to examine the impact of 

BNPL usage on financial management behavior and debt behavior among Generation Z 

in West Sulawesi. This research employed a quantitative approach using a survey of 100 

respondents selected through purposive sampling. Data analysis was conducted 

with Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS 

3.0 software. The results indicate that BNPL has a significant positive influence on both 

financial management behavior (coefficient = 0.737; p < 0.05) and debt behavior 

(coefficient = 0.804; p < 0.05). The R-square values reveal that BNPL explains 54.3% of 

the variance in financial management behavior and 64.6% of the variance in debt 

behavior. These findings suggest that higher BNPL usage is associated with greater 

impacts on the way Generation Z manages finances and engages in debt. Theoretically, 

this study enriches the literature on consumer financial behavior in the context of fintech, 

particularly within developing regions. Practically, the results highlight the need for 

stronger digital financial literacy programs to reduce the adverse effects of BNPL usage 

while maximizing its benefits as an innovative financial service. 

Keywords: Buy Now Pay Later; Generation Z; Financial Management; Debt Behavior; 

Fintech 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi finansial (financial technology/fintech) telah memberikan 

kontribusi besar dalam mengubah perilaku konsumsi dan pengelolaan keuangan 

masyarakat. Salah satu inovasi yang semakin populer adalah layanan Buy Now Pay 

Later (BNPL), yakni sistem pembayaran yang memungkinkan konsumen membeli barang 

atau jasa terlebih dahulu dan membayarnya di kemudian hari Gambacorta & Pancotto, 

(2023a). Layanan ini menawarkan kemudahan, fleksibilitas, serta daya tarik promosi yang 

menjadikannya cepat diadopsi oleh konsumen muda, khususnya Generasi Z. Namun, di 

balik manfaatnya, BNPL juga menimbulkan tantangan serius terhadap perilaku keuangan, 

terutama dalam hal manajemen keuangan dan kecenderungan berutang Maggio et al, 

(2022), Alessa & Alabdan, (2025). 

Fenomena penggunaan BNPL telah banyak mendapat perhatian dalam literatur 

penelitian. Ayu et al., (2021) mengemukakan bahwa Generasi Z merupakan kelompok 

pengguna yang paling cepat mengadopsi BNPL, dengan motivasi utama berupa 

kemudahan akses, fleksibilitas pembayaran, serta promosi menarik. Akan tetapi, sebagian 

besar pengguna masih memiliki keterbatasan dalam memahami biaya tambahan yang 

timbul, sehingga mengindikasikan adanya kesenjangan literasi keuangan digital. Hal ini 

diperkuat oleh Retnaningrum & Sundari, (2025);Johnson et al., (2021) yang menegaskan 

bahwa literasi keuangan merupakan faktor penting dalam mengendalikan penggunaan 

BNPL. Generasi Z dengan literasi keuangan tinggi lebih bijak dalam mengelola layanan ini, 

meskipun gaya hidup konsumtif yang kuat dapat melemahkan pengaruh positif literasi 

tersebut Hidayat & Abdul Moin, (2023). 

Dari perspektif perilaku konsumtif, Firdaus et al, (2024), Guttman-Kenney et al, (2023) 

menunjukkan bahwa kemudahan cicilan, diskon, serta pengaruh sosial memicu perilaku 

pembelian impulsif melalui BNPL. Sejalan dengan itu, Cheng & Huo, (2025), Wiyata et al, 

(2024) dalam tinjauan sistematisnya menemukan bahwa individu berusia di bawah 29 

tahun relatif lebih rentan terhadap pembelian impulsif dengan sistem pay later. Walaupun 

demikian, kontrol diri yang baik dapat berfungsi sebagai faktor protektif. Penelitian lain 

oleh Ayu et al, (2021), Bakar et al, (2025.) menegaskan bahwa akses yang mudah terhadap 

BNPL meningkatkan perilaku konsumtif generasi muda, sehingga diperlukan penguatan 

literasi keuangan digital. Dukungan empiris juga ditunjukkan oleh Ayu et al, (2021), Berg 

et al, (2024) di mana pengguna BNPL terbukti mengeluarkan pengeluaran lebih besar 

dibandingkan non-pengguna, khususnya pada kelompok usia muda dan berpenghasilan 

rendah. 

Dari sudut pandang psikologis, Hoo et al, (2024), Sng et al, (2022.)menjelaskan bahwa 

penggunaan BNPL didorong oleh berkurangnya pain of paying, adanya pengaruh kelompok 

(herd effect), serta kemudahan transaksi. Faktor-faktor ini mendorong kenyamanan 

konsumen, tetapi sekaligus meningkatkan risiko perilaku berutang berlebihan bila tidak 

diimbangi dengan kesadaran finansial. Sejalan dengan itu, Juita et al (2023), Luci Irawati et 

al, (2024) menyoroti pesatnya pertumbuhan BNPL di Indonesia yang diikuti dengan 

peningkatan rasio kredit macet (non-performing loan). Di tingkat global, Firdaus et al, (2024),  

Elliyana et al, (2024) menegaskan bahwa meskipun BNPL memperkuat daya tarik e-
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commerce, rendahnya transparansi biaya dan lemahnya perlindungan konsumen 

menimbulkan tantangan bagi keberlanjutan kesehatan finansial. 

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, dapat diidentifikasi bahwa BNPL memiliki 

dua sisi yang kontradiktif: di satu sisi memberikan kemudahan transaksi dan meningkatkan 

daya beli, namun di sisi lain berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif dan 

meningkatkan risiko berutang, terutama pada Generasi Z yang sedang membentuk pola 

manajemen keuangan mereka. Namun, penelitian empiris mengenai dampak BNPL dalam 

konteks lokal, khususnya di wilayah Sulawesi Barat, masih sangat terbatas. Kesenjangan ini 

menjadi dasar penting untuk melakukan kajian lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan BNPL terhadap 

perilaku manajemen keuangan dan perilaku berutang Generasi Z di Sulawesi Barat. 

Kebaruan (novelty) penelitian terletak pada fokusnya yang spesifik pada Generasi Z di 

wilayah ini, yang belum banyak diteliti, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris terhadap literatur perilaku keuangan dan fintech dalam konteks lokal. Ruang 

lingkup penelitian ini terbatas pada responden Generasi Z dengan usia 18–27 tahun yang 

berdomisili di Sulawesi Barat dan telah menggunakan layanan BNPL minimal satu kali. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Desain 

penelitian yang diterapkan adalah explanatory research, yang bertujuan menjelaskan 

hubungan kausalitas antara penggunaan layanan Buy Now Pay Later(BNPL) dengan 

perilaku manajemen keuangan dan perilaku berutang pada Generasi Z di Sulawesi Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang termasuk ke dalam 

kategori Generasi Z (kelahiran tahun 1997–2012) dan berdomisili di Provinsi Sulawesi Barat. 

Sampel penelitian ditentukan sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Kriteria yang digunakan meliputi: responden berusia antara 18 hingga 

27 tahun, berdomisili di Sulawesi Barat, serta pernah menggunakan layanan BNPL minimal 

satu kali. Jumlah sampel tersebut dipandang memadai karena memenuhi batas minimum 

yang direkomendasikan untuk analisis menggunakan Partial Least Square – Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring melalui 

media sosial. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang diadaptasi dari 

penelitian terdahulu, dengan menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat 

tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Variabel penelitian terdiri atas tiga konstruk, yaitu 

BNPL yang diukur melalui intensitas penggunaan, kemudahan, dan frekuensi pembayaran 

yang ditunda; perilaku manajemen keuangan yang diukur melalui perencanaan keuangan, 

pencatatan keuangan, dan pengendalian pengeluaran; serta perilaku berutang yang diukur 

melalui kecenderungan berutang, manajemen pembayaran, dan ketergantungan pada 

utang konsumtif. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan Partial Least Square – Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0. menurut Hair et al., 

(2021)Tahap analisis meliputi evaluasi model pengukuran (outer model), yang mencakup 
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uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk, serta evaluasi 

model struktural (inner model), yang mencakup uji nilai R-Square, F-Square, dan koefisien 

jalur (path coefficient) untuk menguji pengaruh penggunaan BNPL terhadap perilaku 

manajemen keuangan dan perilaku berutang Generasi Z di Sulawesi Barat. 

Hasil dan Pembahasan 

Outer Model 

 
Gambar 1. Outer Model 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melakukan analisis struktural, dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

konstruk untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat mengukur variabel 

penelitian dengan baik. Uji validitas dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE), 

sedangkan reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR). 

Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan 

Variabel Average Variance 

Extracted (AVE) 

Cronbach’s Alpa Composite 

Reliability 

Buy Now Pay Later O.639 0.859 0.898 

Perilaku Manajemen Keuangan 0.670 0.879 0.910 

Perilaku Berutang 0.684 0.886 0.915 

Sumber: Data diolah 2025 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk seluruh variabel berada di atas 0,5 

(BNPL = 0,639; Perilaku Manajemen Keuangan = 0,670; Perilaku Berutang = 0,684). Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator yang digunakan memiliki validitas konvergen yang baik. 

Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability masing-masing variabel 

berada di atas 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan 

konsisten dalam mengukur konstruk. 

Uji Validitas Diskriminan 

Pengujian validitas diskriminan menggunakan Fornell-Larcker Criterion, yaitu 

dengan membandingkan akar AVE pada masing-masing variabel dengan korelasi antar 

variabel. 
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Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan 

Variabel Buy Now 

Pay Later 

Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Perilaku 

Berutang 

Buy Now Pay Later 0.799 0.737 0.804 

Perilaku Manajemen Keuangan 0.737 0.818 0.789 

Perilaku Berutang 0.804 0.789 0.827 

Sumber: Data diolah 2025 

Hasil Fornell-Larcker Criterion menunjukkan bahwa nilai akar AVE pada setiap 

konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya (misalnya, BNPL = 0.799 

lebih besar dibandingkan dengan korelasi terhadap variabel lain). Dengan demikian, 

discriminant validity terpenuhi, yang berarti setiap variabel laten dapat dibedakan dengan 

jelas satu sama lain. 

Uji R-Square dan F-Square 

Untuk menilai kekuatan model struktural, digunakan nilai R-Square (daya jelaskan 

model) dan F-Square (besar pengaruh antar variabel). 

Tabel 3. Nilai F-Square dan R-Square 

 Buy Now Pay 

Later 

R-Square Square 

Adjusted 

Perilaku Manajemen Keuangan 1.189 0.543 0.538 

Perilaku Berutang 1.828 0.646 0.643 

Sumber: Data diolah 2025 

Nilai R-Square menunjukkan bahwa variabel BNPL mampu menjelaskan 54,3% 

variasi perilaku manajemen keuangan dan 64,6% variasi perilaku berutang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model memiliki daya jelaskan yang cukup kuat. Sementara itu, 

nilai F-Square yang tinggi (BNPL → Perilaku Manajemen Keuangan = 1,189; BNPL → 

Perilaku Berutang = 1,828) menunjukkan bahwa pengaruh BNPL terhadap kedua variabel 

dependen memiliki efek yang besar (large effect). 

Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

Uji koefisien jalur dilakukan untuk mengetahui hubungan kausalitas antar variabel. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Jalur 

Koefisien Jalur Original Sampel T-Statistik P-Value 

BNPL >Perilaku Manajemen Keuangan 0.737 17.029 0.000 

BNPL >Perilaku Berutang 0.804 33.948 0.000 

Sumber: Data diolah 2025 

Hasil uji koefisien jalur memperlihatkan bahwa pengaruh BNPL terhadap perilaku 

manajemen keuangan signifikan dengan nilai original sample sebesar 0,737, t-statistik 

17,029, dan p-value 0,000 (< 0,05). Begitu pula, pengaruh BNPL terhadap perilaku berutang 

juga signifikan dengan nilai original sample 0,804, t-statistik 33,948, dan p-value 0,000. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan BNPL secara signifikan 
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memengaruhi perilaku manajemen keuangan sekaligus meningkatkan kecenderungan 

perilaku berutang pada Generasi Z di Sulawesi Barat. 

Fenomena penggunaan Buy Now Pay Later (BNPL) semakin banyak diteliti karena 

dinilai memiliki implikasi penting terhadap perilaku keuangan generasi muda. Kumar et 

al., (2024) menegaskan bahwa Generasi Z merupakan kelompok pengguna yang paling 

cepat mengadopsi layanan BNPL. Alasan utamanya adalah kemudahan akses, fleksibilitas 

pembayaran, serta berbagai bentuk promosi yang ditawarkan platform digital. Akan tetapi, 

sebagian besar pengguna masih memiliki keterbatasan pemahaman terkait biaya tambahan 

yang muncul dari penggunaan BNPL, yang sekaligus menunjukkan adanya kesenjangan 

dalam literasi keuangan digital. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Juita et al, (2023) yang menekankan bahwa 

literasi keuangan memiliki peranan krusial dalam mengendalikan perilaku penggunaan 

BNPL. Generasi Z yang memiliki literasi keuangan lebih tinggi cenderung bijak dalam 

mengelola layanan ini. Namun, gaya hidup konsumtif yang lekat dengan kelompok usia 

muda dapat memperlemah pengaruh positif literasi keuangan, sehingga penggunaan 

BNPL tetap berpotensi menimbulkan perilaku keuangan yang kurang sehat. Kondisi ini 

menunjukkan adanya interaksi antara faktor rasional (literasi keuangan) dan faktor 

emosional atau gaya hidup dalam membentuk perilaku finansial. 

Dari perspektif perilaku konsumtif, Ajouz et al, (2024) mengungkapkan bahwa 

kemudahan cicilan, diskon, dan pengaruh sosial menjadi faktor yang memicu keputusan 

pembelian impulsif melalui BNPL. Hasil ini sejalan dengan tinjauan sistematis yang 

dilakukan Cheng & Huo, (2025), yang menemukan bahwa kelompok usia muda, khususnya 

di bawah 29 tahun, lebih rentan melakukan pembelian impulsif dengan sistem pay later. 

Walaupun demikian, tingkat kontrol diri yang tinggi dapat menjadi mekanisme penting 

dalam mengurangi potensi perilaku impulsif tersebut. 

Selanjutnya, Alessa & Alabdan, (2025) menjelaskan bahwa akses yang mudah 

terhadap BNPL justru mendorong meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan generasi 

muda. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan digital dipandang sebagai strategi 

yang diperlukan untuk meminimalisir dampak negatifnya. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian empiris dalam Juita et al, (2023) yang membuktikan bahwa pengguna BNPL 

cenderung membelanjakan lebih banyak dibandingkan mereka yang tidak menggunakan 

layanan tersebut, terutama pada kelompok usia muda dan berpenghasilan rendah. 

Dari sudut pandang psikologis, Ayu et al, (2021) menguraikan bahwa dorongan 

penggunaan BNPL tidak hanya didasari pada faktor rasional, melainkan juga motivasi 

psikologis seperti berkurangnya pain of paying, pengaruh kelompok (herd effect), serta 

kemudahan transaksi. Meskipun mempermudah konsumen, faktor-faktor ini berpotensi 

meningkatkan risiko perilaku berutang yang berlebihan apabila tidak diimbangi dengan 

kesadaran finansial yang memadai. Penelitian Kumar et al, (2024) menambahkan bukti 

bahwa fenomena BNPL di Indonesia tumbuh dengan sangat pesat. Pertumbuhan portofolio 

kredit BNPL tercatat signifikan, namun juga diiringi peningkatan rasio kredit macet (non-

performing loan), sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlanjutan kesehatan 

finansial pengguna. 
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Secara lebih luas, penelitian yang diterbitkan oleh  menempatkan BNPL sebagai salah 

satu inovasi penting dalam ekosistem e-commerce. Layanan ini memperkuat daya tarik 

belanja digital dengan memberikan fleksibilitas pembayaran. Namun, rendahnya 

transparansi biaya dan mekanisme perlindungan konsumen justru menimbulkan 

tantangan serius bagi kesehatan finansial pengguna. 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan BNPL 

memiliki dua sisi yang berlawanan. Di satu sisi, layanan ini memberikan kemudahan 

transaksi serta meningkatkan daya beli konsumen, khususnya generasi muda. Di sisi lain, 

BNPL berpotensi mendorong perilaku konsumtif yang berlebihan dan meningkatkan risiko 

berutang, terutama bagi Generasi Z yang masih berada pada tahap pembentukan pola 

manajemen keuangan yang sehat. 

 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan layanan Buy Now 

Pay Later (BNPL) terhadap perilaku manajemen keuangan dan perilaku berutang Generasi 

Z di Sulawesi Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid 

dan reliabel, serta model penelitian memiliki daya jelaskan yang cukup kuat. Nilai R-Square 

memperlihatkan bahwa BNPL mampu menjelaskan 54,3% variasi perilaku manajemen 

keuangan dan 64,6% variasi perilaku berutang. Selain itu, nilai F-Square mengindikasikan 

bahwa pengaruh BNPL terhadap kedua variabel dependen tergolong besar (large effect). 

Hasil uji koefisien jalur menunjukkan bahwa penggunaan BNPL berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan dengan koefisien 0,737, serta signifikan terhadap 

perilaku berutang dengan koefisien 0,804. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa 

semakin tinggi penggunaan BNPL, semakin besar pula pengaruhnya terhadap cara 

Generasi Z mengelola keuangan sekaligus meningkatkan kecenderungan mereka untuk 

berutang. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai perilaku keuangan 

generasi muda dalam konteks adopsi teknologi finansial. Secara praktis, hasil penelitian ini 

menjadi peringatan bahwa meskipun BNPL memberikan kemudahan transaksi dan 

meningkatkan daya beli, layanan ini juga berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif serta 

meningkatkan risiko berutang pada Generasi Z. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

keuangan digital dan penguatan kontrol diri menjadi solusi penting untuk mengurangi 

dampak negatif penggunaan BNPL. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang 

lingkup responden yang hanya mencakup Generasi Z di Sulawesi Barat dengan jumlah 

sampel terbatas. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

wilayah kajian, memperbesar jumlah sampel, serta memasukkan variabel mediasi atau 

moderasi, seperti literasi keuangan atau gaya hidup konsumtif, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh BNPL terhadap perilaku 

keuangan generasi muda. 
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